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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Januari sampai April 2017 dengan 

tahun pengamatan dari Januari 2010 sampai Desember 2016 untuk 

memperoleh data-data yang menunjukkan tentang pengaruh inflasi 

dan kurs rupiah terhadap nilai aktiva bersih reksadana syariah. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

website resmi Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), Bank 

Indonesia (www.bi.go.id), dan Badan Pusat Statistik 

(www.bps.go.id).  

 

B. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian 

yang metode pemecahan masalahnya adalah dengan menggunakan  

http://www.bps.go.id/
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hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih melalui percobaan 

yang cermat.
1
 

Jadi, penelitian ini merupakan studi yang menyelidiki hubungan 

sebab akibat, menyelidiki akibat yang ditimbulkan oleh variabel 

bebas kepada variabel terikat.
2
  

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Sugiyono adalah “Wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
3
 Populasi adalah keseluruhan 

subyek penelitian. Data yang diambil adalah dari sampel yang 

mewakili seluruh populasi. Menurut Saifuddin Azwar sampel adalah 

bagian dari populasi atau bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut
4
. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh Reksadana Syariah yang terdaftar pada website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan, data inflasi yang dikeluarkan oleh situs 

                                                           
1
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), 8.  
2
 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: 

Erlangga, 2009), 14.  
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 2004), 73 

4
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

79 



88 
 

resmi Bank Indonesia (BI). Sementara populasi Kurs Rupiah adalah 

seluruh data Kurs yang terdapat pada website resmi Badan Pusat 

Statistik (BPS) nasional. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
5
 

Adapun sampel pada penelitian ini adalah data Nilai Aktiva Bersih 

(NAB) bulanan dalam kurun waktu Januari 2010 – Desember 2016 

yang diakses melalui situs Otoritas Jasa Keuangan sebagai variabel 

dependen. Sedangkan, sampel variabel independen dalam penelitian 

ini adalah data bulanan Inflasi yang diakses melalui website Badan 

Pusat Statistik (BPS) periode Januari 2010 – Desember 2016. 

Kemudian sampel Nilai Kurs Rupiah diambil melalui data Kurs 

Bulanan yang diakses melalui situs resmi Bank Indonesia.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi Non Probability Sampling atau pemilihan 

sampel tidak acak. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi 

laporan keuangan perusahaan, ringkasan laporan keuangan 

perusahaan yang terdapat pada website Otoritas Jasa Keuangan, 

Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, literature atau buku-buku dan 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

131 
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jurnal-jurnal ilmiah yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini.     

 

D. Instrument Penelitian 

1. Field Research 

Sumber data penelitian adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari 

sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian 

dilakukan.
6
 Data-data sekunder yang digunakan pada penelitian ini 

diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan, Bank 

Indonesia, dan Badan Pusat Statistik.  

Data sekunder yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut:  

a. Data Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah setiap 

bulannya selama periode Januari 2010 sampai dengan 

Desember 2016 diperoleh dari laporan bulanan statistic yang 

terdapat di Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id).  

                                                           
6
 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial,  (Bandung: Alfabeta, 2012) , 291.

   

http://www.ojk.go.id/
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b. Data Inflasi setiap bulannya selama periode Januari 2010 

sampai dengan Desember 2016 diperoleh dari website Bank 

Indonesia (www.bi.go.id).  

c. Data Kurs Rupiah terhadap USD setiap bulannya selama 

periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2016 

diperoleh dari website Badan Pusat Statistik 

(www.bps.go.id).  

 

2. Library Research 

Library Research merupakan teknik pengambilan data yang 

dilengkapi pula dengan membaca dan mempelajari serta 

menganalisis literature yang bersumber dari buku-buku dan jurnal-

jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan landasan teori dan konsep yang tersusun. Penulis 

melakukan penelitian dengan membaca dan mengutip bahan-bahan 

yang berkenaan dengan penelitian.  

 

3.  Internet Research 

Terkadang buku referensi atau literature yang kita miliki 

atau pinjam di perpustakaan tertinggal selama beberapa waktu atau 

http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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kadaluarsa, karena ilmu selalu berkembang. Oleh karena itu, untuk 

mengantisipasi hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan 

teknologi yang juga berkembang yaitu internet sehingga data yang 

diperoleh merupakan data yang sesuai dengan perkembangan 

zaman.  

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan prosedur-prosedur 

pengorganisasian dan menyajikan informasi dalam satu bentuk yang 

dapat digunakan dan dapat dikomunikasikan atau dapat dimengerti. 

Statistik deskriptif berhubungan dengan teknik untuk pencatatan, 

pengorganisasian dan peringkasan informasi dari data numerik. 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menghitung rata-rata, 

skor maksimum dan minimum.
7
 

Uji statistik dalam analisis deskriptif adalah bertujuan untuk 

menguji hipotesis dari penelitian yang bersifat deskriptif. Statistik 

deskriptif juga berusaha untuk menggambarkan berbagai 

                                                           
7
  Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial,  336   
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karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. Analisis statistik 

deskripsif yang digunakan yaitu: 

a. Mean, yaitu nilai rata-rata dari data yang diamati 

b. Maximum, yaitu nilai tertinggi dari data yang diamati 

c. Minimum, yaitu nilai terendah dari data yang diamati 

d. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui variabilitas 

dari penyimpangan terhadap nilai rata-rata. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk memeriksa kuatnya hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara simultan. Menurut Sugiyono “Analisis regresi 

digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh nilai perubahan 

variabel dependen, bila nilai variabel independen naik atau turun”.
8
 

Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan 

apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan 

melalui peningkatan variabel independen atau tidak. 

Dalam penelitian ini persamaan regresinya sebagai berikut : 

 Model 1 

Y = a + b1X1 + ε 

Dimana : 

                                                           
8
  Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 260 
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Y = Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah 

X1 = Inflasi  

a = Konstanta 

ε = Standard Error 

 

Model 2 

Y = a +  b2X2 + ε  

Dimana : 

Y = Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah 

X2 = Kurs Rupiah 

a = Konstanta 

ε = Standard Error 

 

Model 3 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ε 

Dimana : 

Y = Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah 

X1 = Inflasi  

X2 = Kurs Rupiah 

a = Konstanta 

ε = Standard Error 
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2. Uji Asumsi Klasik    

Pendekatan regresi dapat digunakan jika asumsi klasik telah 

dipenuhi. Untuk itu perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Normalitas    

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 

dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian, data yang 

baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang 

memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. Uji 

Kolmogorov-Smirnov bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

menentukan distribusi normal dengan jumlah data  penelitian yang 

sangat sedikit dilengkapi dengan diagram normal P-Plot.
9
  

b. Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antara variabel independen.
10

 Uji multikolinearitas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen 

                                                           
9
 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian 

dengan SPSS, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 18 
10

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 

(Semarang: UNDIP, 2009) , 25 
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yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam 

satu model.
11

 Kemiripan antar variabel independen dalam satu 

model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat 

antara suatu variabel independen dengan variabel independen yang 

lain. Selain itu, deteksi terhadap multikolinearitas juga bertujuan 

untuk menghindari kebiasan dalam proses pengambilan 

kesimpulan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Deteksi 

multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat  dari beberapa hal, 

antara lain jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih 

dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model 

dapat dikatakan terbebas dari multikolineritas VIF = 1 / Tolerance, 

jika VIF = 10 maka Tolerance = 1 / 10 = 0,1. Semakin tinggi VIF 

maka semakin rendah Tolerance. 

c. Heterokedastisitas   

Masalah heteroskedastisitas umumnya terjadi pada data 

silang (crossection) daripada data runtut waktu (time series). Pada 

data silang waktu (crossection), biasanya berhubungan dengan 

anggota populasi pada satu waktu tertentu seperti konsumen 

                                                           
11

 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian 

dengan SPSS, 58  
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individual, perusahaan, industri atau subdivisi seperti negara, kota 

dan lain-lain. Anggota populasi itu memiliki perbedaaan dalam 

ukuran, seperti perusahaan kecil, menengah atau besar, income 

rendah, medium dan tinggi. Sementara itu pada data runtut waktu 

variabel cenderung urutan besaran yang sama oleh karena data 

dikumpulkan pada entitas yang sama selama periode waktu 

tertentu. Ada dua cara mendeteksi ada tidaknya  

heteroskedastisitas, yaitu metode grafik dan metode statistik. 

Pertama, metode grafik dapat dilakukan dengan dasar analisis : (a) 

jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. (b) jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selanjutnya dapat dilakukan 

melalui salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas antara lain dengan uji 

Park di mana uji Park menformalkan metode grafik plots dengan 

menyatakan variance i
2
 merupakan fungsi dari variabel-variabel 
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independen.
12

 Selain itu, uji white juga dilakukan dilakukan 

dengan meregresikan residual kuadrat sebagai variabel dependen 

dengan kuadrat variabel independen, kemudian ditambah lagi 

dengan perkalian dua variabel independen menggunakan aplikasi 

Eviews 7.  

d. Autokorelasi 

Penentuan ada atau tidaknya  suatu  model  persamaan 

regresi mengandung masalah autokorelasi dapat dilihat pada tabel 

dan gambar sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Pedoman Uji Statistik Durbin-Watson  

 

Nilai statistik d Hasil 

0< d < dL Menolak hipotesis nol; adanya autokorelasi positif 

dL ≤  d  ≤  dU Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan 

dU ≤  d  ≤  4 - dU Menerima hipotesis nol; tidak ada autokorelasi 

positif/negatif 

4 – dU ≤  d  ≤  4 - dL Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan 

4 – dL ≤  d  ≤  4  Menolak hipotesis nol; adanya autokorelasi negatif 

 

 

Berdasarkan pedoman uji statistik Durbin-Watson di atas 

maka gambar statistik Durbin Watson sebagai berikut: 

 

 

                                                           
12

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 36 
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Tabel  3.2 

Statistik Durbin-Watson  

 

0                   dL                      dU                2             4-dU             4-dL       4 

 

 Untuk mengatasi masalah autokorelasi penulis 

menggunakan metode Cochrane-Orcutt yaitu untuk mendapatkan 

model yang terbebas dari masalah autokorelasi. Cochrane-Orcutt 

merekomendasikan untuk mengestimasi Rho dengan regresi yang 

bersifat iterasi sampai mendapatkan nilai Rho yang menjamin tidak 

terdapat masalah autokorelasi dalam model.  

3. Uji Hipotesis   

a. Uji t 

Uji t ( t-test) dilakukan untuk menghitung dan 

membuktikan apakah koefisien korelasi secara statistik 

signifikan atau tidak. Uji ini dilakukan untuk menguji koefisien 

korelasi yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh 

populasi dimana sampel diambil. 

Autokorelasi 

Positif 

 

 

Ragu-ragu 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada korelasi 

 

 

Ragu-ragu 

 

 

 

Autokorelasi 

negatif 

 

 

4 
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Uji t merupakan uji hipotesis yang dilakukan dengan 

cara membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Sedangkan 

t tabel dapat dicari di dalam tabel t dengan huruf df (degree of 

freedom) = n
2 

 dan taraf  signifikan 5% dengan kesimpulan hasil 

uji sebagai berikut: 

1) Jika t hitung> ttabel dan sig t < 0,005 maka HO ditolak dan 

Ha diterima, ini berarti variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika thitung< ttabel dan tidak Sig. t > 0,005 maka HO 

diterima dan Ha di tolak berarti tidak ada hubungan dan 

pengaruh antara variabel bebas yang diukur dengan 

variabel terikatnya. 

b. Uji F  

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel independennya yang dimaksud dalam model regresi 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang diuji 

pada tingkat signifikan 0.05, jika nilai signifikansi < 0.05 maka 

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
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dependen atau dengan kata lain variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
13

   

c. Uji Koefisien Korelasi 

 Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui 

ukuran kekuatan antara variabel penelitian, kegunaannya untuk 

mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel bebas 

(independen) dengan variabel terikat (dependen).  

Tabel 3.3 

Nilai Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,400 – 0,599 Cukup Kuat 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

 

 

 

d. R Square (Uji Determinasi)  

Untuk mengetahui pengaruh perubahan dari variabel X 

terhadap variabel Y, maka digunakan koefisien determinasi 

yaitu suatu bilangan yang merupakan  bentuk kuadrat dari 

                                                           
13

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 25 
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koefisien korelasi (r
2
). Koefisien ini disebut koefisien penentu 

karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat 

dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel 

independen. Koefisien determinasi ini memikirkan “kebaikan 

suai” garis regresi yang dicocokkan terhadap sekumpulan 

data.
14

 

 

F. Operasional Variabel  

a. Variabel Penelitian 

 Variabel bebas. Variabel bebas (independen) adalah 

variabel sebab (cause variable) atau sesuatu yang 

mengkondisikan terjadinya perubahan dalam variabel lain.
15

 

Dalam penelitian ini variabel bebas (independen) inflasi 

meliputi Inflasi (X1), dan Kurs Rupiah (X2).  

1) Variabel terikat. Variabel terikat (dependen) adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 

Variabel dependen merupakan variabel yang merespons 

perubahan dalam variabel independen.
16

 Dalam 

                                                           
14

 Damodar Gujarati & Sumarno Zain, Ekonometrika Dasar (Jakarta: 

Erlangga, 2006), 44 
15

 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, 133 
16

 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, 133  
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penelitian ini variabel terikat (dependen) adalah Nilai 

Aktiva Bersih Reksadana Syariah (Y). 

b. Definisi Operasionalisasi Variabel 

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1) Inflasi (X1) adalah suatu keadaan dimana naiknya harga 

umum secara terus menerus dalam kurun waktu dan 

periode tertentu. 

2) Kurs Rupiah (X2) adalah harga satu unit mata uang asing 

dalam mata uang domestik atau dapat juga dikatakan 

harga mata uang domestik terhadap mata uang asing. 

3) Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah (Y) adalah 

jumlah aktiva setelah dikurangi kewajiban – kewajiban 

yang ada sekaligus indikator untuk menentukan harga 

beli maupun harga jual dari setiap unit penyertaan 

reksadana.    

 

 


